JAMAKA : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 1 Nomor 3 Oktober 2025

e-ISSN: XXXX-XXX; p-ISSN: XXXX-XXX, Hal 01-09
DOI: https://doi.org/xx.xxxx

Available online at: https://XXXX.XXX

Environmental Health Education Program as a Disease Prevention Effort in Urban
Areas

Rida Mei Pertiwi?, Siti Sabariyah?
-2 Universitas Jambi, Indonesia

Article History: Abstract: Environmental health education plays a crucial role in
Received: September 08, 2025; increasing public awareness of the importance of clean and healthy
Revised: September 22, 2025; living behaviors, especially in urban areas that are vulnerable to
Accepted: October 17, 2025; diseases caused by environmental pollution. This study aims to
Published: October 31, 2025. develop and implement an environmental health education program

as a disease prevention effort in urban communities. The method used
was a participatory approach through socialization, training, and

Keywords: Disease Prevention; evaluation involving community groups in urban areas. The program
Education: Environmental Health: actively engaged participants in understanding environmental risk
Program: Urban. factors and adopting preventive actions such as waste management,

sanitation improvement, and environmental cleanliness. The results
showed a significant increase in participants’ knowledge and
behavior regarding healthy living practices and better environmental
management. In addition, community members became more
concerned and involved in maintaining environmental hygiene as part
of a community-based disease prevention effort. This program proved
effective in fostering awareness and collective responsibility toward
environmental health in urban areas, contributing to sustainable
community health improvement and environmental protection.

1. INTRODUCTION

Urban areas face complex health and environmental challenges due to population
growth, industrial activities, and limited green spaces. These factors lead to increased air and
water pollution, poor waste management, and unsanitary living conditions that heighten the
risk of disease transmission (World Health Organization, 2021). The lack of public
understanding about the relationship between environmental hygiene and health outcomes
contributes to the persistence of preventable diseases in densely populated urban settings. For
instance, improper disposal of domestic waste and limited sanitation facilities have been linked
to outbreaks of diarrheal diseases, dengue fever, and respiratory infections (Kurniawati &
Putra, 2022). Therefore, comprehensive environmental health education is essential to equip
communities with the knowledge and skills needed to maintain a clean and healthy
environment.

The target group of this community engagement program consists of residents in urban
settlements who have limited access to environmental education and health services. Many of
these communities face structural barriers, such as lack of infrastructure, economic constraints,
and minimal involvement in local environmental initiatives (Rahman & Dewi, 2021). These

conditions make them vulnerable to disease outbreaks and environmental degradation. Thus,
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this program aims to bridge the knowledge gap by providing accessible and practical education
on sanitation, waste management, and preventive health practices through participatory
learning methods.

The program emphasizes the empowerment of community members through a bottom-
up approach that encourages participation, discussion, and shared responsibility. Educational
workshops, training sessions, and community clean-up activities are conducted to foster
behavioral change and strengthen community capacity in maintaining environmental hygiene
(Johnson & Lee, 2019). Moreover, the program collaborates with local governments and health
professionals to ensure sustainability and alignment with public health policies (Mulyani et al.,
2023).

From a theoretical perspective, this initiative aligns with the principles of community-
based health promotion, which prioritize participation, empowerment, and local ownership of
health initiatives (Nutbeam, 2000). Environmental health education serves as both a preventive
and promotive effort that not only reduces disease incidence but also strengthens the resilience
of urban communities to environmental risks.

The expected outcomes of this program include improved knowledge, attitudes, and
behaviors regarding environmental cleanliness and disease prevention. In the long term, the
program aims to foster social transformation by cultivating environmental awareness and
responsibility among residents. By creating a cleaner and healthier living environment, urban
communities can enjoy better health quality, reduced disease burden, and enhanced social well-
being. Ultimately, this program contributes to achieving Sustainable Development Goals
(SDG) 3 (Good Health and Well-being) and SDG 11 (Sustainable Cities and Communities)

through community-driven environmental health education initiatives.

2. METHOD

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
(participatory action approach) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Subjek pengabdian adalah warga
Kelurahan Sukamaju, sebuah wilayah padat penduduk di kawasan perkotaan yang memiliki
permasalahan utama pada pengelolaan sampah dan sanitasi lingkungan. Peserta kegiatan terdiri
atas tokoh masyarakat, ibu rumah tangga, pemuda, dan kader kesehatan lingkungan yang
berperan sebagai mitra dampingan dalam pelaksanaan program.

Proses perencanaan diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan masyarakat (needs

assessment) melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok terarah (focus
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group discussion). Hasil identifikasi menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya kebersihan lingkungan menjadi penyebab utama tingginya risiko penyakit
berbasis lingkungan. Berdasarkan hasil tersebut, tim pelaksana bersama masyarakat merancang
program edukasi dan pelatihan yang relevan dengan kondisi setempat.

Tahapan pelaksanaan terdiri atas empat tahap utama, yaitu persiapan, perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi. Pada tahap persiapan dilakukan pemetaan wilayah,
koordinasi dengan pihak kelurahan, serta penentuan kelompok sasaran. Tahap perencanaan
dilakukan bersama warga melalui perumusan tujuan, strategi, dan rencana aksi. Tahap
pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga, praktik
menjaga kebersihan lingkungan, dan kampanye hidup bersih dan sehat. Tahap evaluasi
dilakukan melalui pengukuran tingkat pengetahuan dan perubahan perilaku masyarakat
sebelum dan sesudah kegiatan dengan menggunakan survei dan observasi langsung.

Selain itu, program ini juga melibatkan pendampingan berkelanjutan dengan melatih
kader kesehatan lokal sebagai peer educator agar dapat meneruskan edukasi kepada masyarakat
setelah program selesai. Strategi ini bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian, kepedulian,
serta tanggung jawab kolektif dalam menjaga kesehatan lingkungan dan mencegah penyakit di
wilayah perkotaan. Pendekatan partisipatif ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran,
mengubah perilaku masyarakat, serta memperkuat kapasitas komunitas dalam menjaga

kebersihan dan kesehatan lingkungan secara berkelanjutan.

3. RESULTS

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui Environmental Health
Education Program as a Disease Prevention Effort in Urban Areas menunjukkan perkembangan
yang signifikan baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan sosial dalam
masyarakat sasaran. Selama proses pendampingan, kegiatan dilaksanakan secara bertahap dan
melibatkan berbagai unsur masyarakat, mulai dari warga, tokoh masyarakat, perangkat
kelurahan, hingga kader kesehatan. Program ini dirancang agar masyarakat tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif sebagai pelaksana dalam menjaga
kesehatan lingkungan.

Tahapan awal kegiatan diawali dengan sosialisasi dan peningkatan kesadaran
masyarakat melalui penyuluhan tentang bahaya penyakit berbasis lingkungan dan pentingnya
sanitasi yang baik. Melalui sesi edukasi yang interaktif, masyarakat mendapatkan pemahaman
baru mengenai hubungan antara kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah, serta risiko

penyakit menular seperti demam berdarah, diare, dan infeksi saluran pernapasan. Berdasarkan
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hasil survei awal, hanya sekitar 35% warga yang mengetahui cara pengelolaan sampah rumah
tangga secara benar, namun setelah kegiatan berlangsung, angka ini meningkat menjadi 80%.

Selanjutnya, program dilanjutkan dengan pelatihan teknis dan aksi lingkungan.
Pelatihan ini meliputi pembuatan kompos organik, pemilahan sampah, penggunaan kembali
barang bekas, serta pengolahan limbah rumah tangga sederhana. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan keterampilan praktis, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi warga
melalui penjualan hasil daur ulang dan pupuk kompos. Selain itu, dilakukan kegiatan gotong
royong rutin untuk membersihkan saluran air, memperbaiki tempat pembuangan sampah, dan
menata lingkungan perumahan agar lebih sehat dan tertib.

Proses pendampingan menunjukkan adanya dinamika positif dalam partisipasi warga.
Awalnya, antusiasme masyarakat masih rendah, namun setelah beberapa kali kegiatan
dilaksanakan, keterlibatan meningkat hingga lebih dari 70% dari total kepala keluarga di
wilayah tersebut. Hal ini menjadi indikator bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan
berhasil membangun rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap kebersihan
lingkungan.

Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalah terbentuknya kelompok sadar
lingkungan (KSL) yang dikoordinasikan oleh kader kesehatan lokal. Kelompok ini berfungsi
sebagai penggerak dan pengawas kegiatan kebersihan di tingkat RT dan RW. KSL juga
menjadi mitra aktif bagi pihak kelurahan dalam merancang program lanjutan seperti Bank
Sampah Mandiri dan Hari Bersih Lingkungan yang dijadwalkan secara rutin setiap bulan.
Kehadiran kelompok ini menandai terbentuknya pranata sosial baru yang berfungsi menjaga
keberlanjutan perilaku sehat dalam masyarakat.

Dari aspek sosial, terjadi pula munculnya local leader yang berperan sebagai fasilitator
dalam mengorganisasi warga. Mereka menunjukkan kepemimpinan yang kuat dalam
menggerakkan masyarakat untuk menjaga kebersihan dan mengembangkan inovasi sederhana
dalam pengelolaan lingkungan, seperti membuat wadah kompos rumah tangga dan poster
edukasi. Dukungan pemerintah kelurahan dan puskesmas turut memperkuat jejaring kerja sama
lintas sektor dalam mendukung kegiatan kesehatan lingkungan berbasis masyarakat.

Evaluasi hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat sebesar
45%, perubahan perilaku positif sebesar 38%, serta peningkatan partisipasi sosial sebesar 52%
setelah program dilaksanakan. Selain itu, kondisi lingkungan menjadi lebih bersih,
berkurangnya genangan air dan tumpukan sampah, serta menurunnya laporan kasus penyakit
berbasis lingkungan sebanyak 27% dalam tiga bulan terakhir setelah program berjalan.

Secara keseluruhan, program ini menghasilkan transformasi sosial yang nyata.
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Masyarakat tidak hanya memahami pentingnya kebersihan lingkungan, tetapi juga mulai
menerapkan nilai-nilai kesehatan dan tanggung jawab kolektif dalam kehidupan sehari-hari.
Terbentuknya kelompok masyarakat yang mandiri, lahirnya pemimpin lokal, serta tumbuhnya
kesadaran ekologis menandakan keberhasilan program dalam mendorong perubahan perilaku
dan menciptakan masyarakat urban yang lebih sehat, peduli, dan berdaya dalam menjaga

keberlanjutan lingkungan.

4. DISCUSSION

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada Environmental Health
Education Program as a Disease Prevention Effort in Urban Areas menunjukkan adanya
perubahan signifikan dalam tingkat kesadaran, perilaku, dan partisipasi masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Perubahan ini dapat dijelaskan melalui perspektif
teoritik pendidikan kesehatan masyarakat dan teori perubahan perilaku sosial. Menurut Green
dan Kreuter (2005), keberhasilan pendidikan kesehatan bergantung pada tiga komponen utama
yaitu predisposing factors (pengetahuan dan sikap), enabling factors (fasilitas dan dukungan
lingkungan), serta reinforcing factors (dukungan sosial dan kebijakan). Dalam konteks
kegiatan ini, peningkatan pengetahuan masyarakat melalui edukasi dan pelatihan teknis
berperan sebagai faktor predisposisi, sementara dukungan kader kesehatan dan tokoh
masyarakat menjadi faktor penguat yang mendorong terjadinya perubahan perilaku secara

berkelanjutan.

Program pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dalam pendidikan
kesehatan lingkungan mampu mendorong terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat. Hal
ini sejalan dengan pandangan Nutbeam (2000) bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan
kunci keberhasilan dalam promosi kesehatan karena memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk memahami, menentukan, dan mengontrol faktor-faktor yang memengaruhi
kesehatannya. Keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan program menunjukkan bahwa

proses pembelajaran tidak bersifat top-down, melainkan kolaboratif dan transformatif.

Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan munculnya pranata sosial baru berupa kelompok
sadar lingkungan (Kelompok Sadar Lingkungan — KSL) dan kader kesehatan yang berfungsi
sebagai agen perubahan di tingkat komunitas. Fenomena ini menguatkan teori community
empowerment yang dikemukakan oleh Wallerstein (2006), di mana proses pemberdayaan
masyarakat tidak hanya menghasilkan perubahan perilaku individu, tetapi juga membentuk

struktur sosial baru yang mendukung keberlanjutan perubahan tersebut. Terbentuknya
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kelompok masyarakat mandiri yang mengelola kegiatan kebersihan secara rutin membuktikan

bahwa perubahan sosial telah terjadi secara sistematis dan terarah.

Temuan lain yang menarik adalah munculnya local leader atau pemimpin lokal yang
berperan dalam mengorganisasi masyarakat dan menggerakkan aksi kolektif. Hal ini dapat
dijelaskan melalui teori diffusion of innovation oleh Rogers (2003), yang menyatakan bahwa
perubahan perilaku dalam masyarakat sering kali dimulai oleh individu atau kelompok yang
memiliki pengaruh sosial tinggi. Para pemimpin lokal dalam kegiatan ini bertindak sebagai
change agents yang menyebarkan nilai-nilai baru tentang kebersihan dan kesehatan lingkungan

kepada masyarakat sekitar, sehingga mempercepat proses transformasi sosial.

Secara teoretis, kegiatan ini juga mendukung konsep Health Belief Model (HBM) yang
dikembangkan oleh Rosenstock (1974), di mana individu akan mengadopsi perilaku sehat
apabila mereka menyadari ancaman penyakit, memahami manfaat perilaku sehat, serta
memiliki kepercayaan diri untuk melakukannya. Hasil survei pascaprogram menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap risiko penyakit berbasis lingkungan,
serta munculnya keyakinan bahwa menjaga kebersihan dapat menurunkan risiko tersebut. Hal
ini memperlihatkan bahwa intervensi berbasis edukasi yang terarah dapat mengubah persepsi

dan keyakinan masyarakat secara efektif.

Dari sisi sosial, keberhasilan program ini juga menunjukkan adanya collective efficacy,
yaitu keyakinan bersama dalam komunitas bahwa mereka mampu mencapai tujuan bersama
(Bandura, 2000). Peningkatan partisipasi warga dalam kegiatan kebersihan dan pelatihan teknis
mencerminkan munculnya solidaritas sosial dan rasa tanggung jawab Kkolektif terhadap
kesehatan lingkungan. Kondisi ini memperkuat temuan sebelumnya dari Johnson dan Lee
(2019), yang menegaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat merupakan indikator utama
keberhasilan program pengabdian berbasis lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil diskusi ini menegaskan bahwa pengabdian masyarakat
berbasis edukasi kesehatan lingkungan tidak hanya memberikan manfaat langsung berupa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, tetapi juga menghasilkan dampak
sosial yang lebih luas berupa pembentukan nilai, norma, dan struktur sosial baru yang
mendukung perilaku hidup bersih dan sehat. Proses perubahan ini memperlihatkan bagaimana
intervensi sederhana dapat menghasilkan transformasi sosial yang berkelanjutan apabila
dirancang dengan pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan nyata masyarakat.

5. CONCLUSION
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Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Environmental Health Education Program as
a Disease Prevention Effort in Urban Areas memberikan dampak positif yang nyata terhadap
peningkatan kesadaran, pengetahuan, dan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan serta
kesehatan lingkungan. Program ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis
pemberdayaan mampu menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan di masyarakat
perkotaan. Melalui proses sosialisasi, pelatihan teknis, dan pendampingan berkelanjutan,
masyarakat tidak hanya memperoleh pemahaman baru tentang pentingnya kesehatan
lingkungan, tetapi juga termotivasi untuk mengimplementasikan perilaku hidup bersih dan
sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Dari sisi teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat konsep community empowerment dan
health promotion yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat sebagai faktor utama
keberhasilan program kesehatan. Munculnya kelompok sadar lingkungan (KSL) dan pemimpin
lokal sebagai agen perubahan menunjukkan bahwa transformasi sosial dapat terjadi ketika
masyarakat diberi ruang untuk berpartisipasi, berinisiatif, dan berkolaborasi. Fenomena ini
juga mendukung teori diffusion of innovation oleh Rogers (2003), di mana penyebaran nilai
dan praktik baru terjadi melalui pengaruh sosial dari individu yang dipercaya dalam komunitas.

Selain itu, kegiatan ini mengonfirmasi relevansi Health Belief Model (HBM) yang
menyatakan bahwa perubahan perilaku sehat dapat dicapai ketika masyarakat memiliki
persepsi terhadap risiko penyakit dan memahami manfaat dari tindakan preventif. Hasil survei
yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku masyarakat
memperlihatkan bahwa edukasi berbasis kebutuhan nyata dapat menjadi instrumen efektif
dalam meningkatkan kesadaran kolektif terhadap kesehatan lingkungan.

Secara praktis, kegiatan ini menghasilkan model pemberdayaan masyarakat yang dapat
direplikasi di wilayah perkotaan lain dengan karakteristik serupa. Keberhasilan program tidak
hanya diukur dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari terbentuknya struktur sosial baru
yang mendukung perilaku sehat secara berkelanjutan. Pendekatan kolaboratif antara
masyarakat, pemerintah kelurahan, dan tenaga kesehatan terbukti mampu memperkuat
kapasitas lokal dalam pengelolaan lingkungan yang bersih dan sehat.Rekomendasi yang dapat
diberikan dari kegiatan ini antara lain:

a. Perlunya penguatan peran kader kesehatan dan pemimpin lokal dalam
melanjutkan program edukasi lingkungan agar perubahan perilaku dapat
dipertahankan secara jangka panjang.

b. Pemerintah daerah perlu mengintegrasikan program pendidikan kesehatan

lingkungan ke dalam kebijakan pembangunan kota, terutama di wilayah padat
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penduduk yang rentan terhadap penyakit berbasis lingkungan.

c. Diperlukan kolaborasi lintas sektor antara lembaga pendidikan, instansi
kesehatan, dan organisasi masyarakat untuk mengembangkan inovasi dalam
pengelolaan sampah dan sanitasi.

d. Pelaksanaan kegiatan lanjutan berupa monitoring dan evaluasi berkala untuk
memastikan keberlanjutan dampak program serta adaptasinya terhadap
tantangan baru di masyarakat perkotaan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil membangun kesadaran ekologis
dan tanggung jawab sosial dalam masyarakat urban. Melalui edukasi, partisipasi, dan
pemberdayaan, terbentuklah komunitas yang lebih peduli terhadap kebersihan dan kesehatan
lingkungan sebagai langkah nyata dalam mencegah penyakit dan mewujudkan kehidupan
perkotaan yang sehat dan berkelanjutan.
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